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BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an sebagai firman Allah SWT, mempersembahkan kepada

kita sejumlah kisah yang mendapat peranan penting di dalam sejarah

melalui kisah-kisah para?natgaan li.Bukan hanya berisi tentang

ajaran yanr%‘é&i( dengan halal*® : &h dan lainnya,
didalan@-juga . ajar &u pesan yang
<§/ an Istiwa), dalam

| s F / deng lakukan atau

elitian melalyj @nber yang dapat
diyakini, baik melalui P&Qﬁ%ﬁ sahih serta ilmu-ilmu
lainnya yang membantu untuk dapat memahami Kkisah atau sejarah
tersebut.!

Ada dua hal pokok dalam kisah-kisah Al-Qur’an yang memiliki

keistimewaan dan keunikan.1l) Bukan imajinasi dengan memerhatikan

! Shalah A. Fattah, Kisah-kisah Al-Qur’an; Pelajaran dari Orangorang Terdahulu Jilid 2, Ter;.
Setiawan Budi Utomo, (Jakarta gema Insani Press, 2000), H. 112.



kalau itu sebuah fakta dan kebenaran. 2) Dalam pemaparan kisahnya
memperhatikan tujuan dan sasarannya. Al-Qur’an tidak menjadikan kisah
sebagai sebuah ornamen atau hiasan yang dilakukan oleh para sejarawan,
tidak juga menarasikan kisah sebagai subuah karya sastra, dan tidak untuk
menjelaskan sejarah atau kisah orang jaman dulu. Dan dari sini bisa

disimpulkan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur’an bertujuan religius dan

edukatif untuk @&&,etm @#mah Qu’ani merupakan
gaya at% liki p@langsung pada
lea%y ia.2

s

rpéﬁ%at bahwa

h.km‘i kisah
=

inJUebuah

iri kisah-kisah
g d1 alik dan
Iajaran
rasa senang,
karena dib@ dala t ampalkan pesan
sehingga Ieblh]MJd&Rr%@ dan-memhami keinginan

dari Al-Qur’an. Penyuguhan kisah dalam Al-Qur’an menampilkan tokoh

menjadi sorotan, sehingga bisa di simpulkan kalau dalam Al-Qur’an tokoh

menjadi posisi yang berkaitan sebagai pembawa amanat, moral, pesan atau

2Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta Dan Metafora, Terj. Azam
Bahtiar H. 28-33
31bid, H. 4



hal lain yang ingin disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai
penerima wahyu dan kepada umat islam lainnya.

Referensi utama dalam Al-Qur’an yang tak bisa dipisahkan bagi
umat Muslim ialah kisah-kisah dalam Al-Qur’an.Karena manfaat kisah
dalam AIl-Qur’an ialah pembentukan karakter yang berakidah dan ber

tauhid. Kisah dalam Al-Qur’an diantaranya adda pada surat al-Kahfi yang
berisi tentang k@sMaM@ﬁMusa dan Nabi Khidir,
j ' @?a Muhammad

UW wQur’an Al-
n §§uj’ Ma’juj
Zm ij mim harus
wll tldwentlng

meneliti lebih

hazali” dengan

an yang menarik

bagi p'enelitl. P satu kajlan t q sh_Al-Qur’an yang
harus lebih diperhatika Rh uran toko tertentu yang telah

diabadikan dalam Al-Qur’an. Misalnya dalam kitab yang berjudul Ma’a

Qashash as-sabigin fi Al-Qur’an karya Shalah Al-Khalidi, beliau

4 Syeikh Muhammad al-Ghazali, Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an, Jakarta, 2005. H. 279



mengajak umat Islam untuk mengambil pelajaran dalam Al-Qur’an dengan

mempelajari kisah Nabi-nabi dan kisah orang-orang terdahulu.®

1.2 ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. Adanya beberapa pihak yang meragukan atau tak sepenuhnya paham

tentang kisah dalam Al-Qur’an.
2. Perbedaan pendapat tagenNia:ﬁhammad Al-Ghazali dengan
mufassir 'r&:’&r lasik maupun e&
sa

& AW
5

1Sah-kisah

* W=~y *
| JEm ’an
ma azali terkait

kisah-k@v s;a) ROBO\/\

1.5 Manfaat Penelitian

1. Sebagai literatur keislaman khususnya untuk memahami kisah dalam
surat Al-Kahfi
2. Menambah wawasan bagi penliti dan pembaca untuk memahami Kisah

dalam Al-Qur’an khususnya dalam surat Al-Kahfi

®Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-Orang
Dahulu Jilid I, Terj. Setiawan Budi Utomo, Jakarta Gema Insani Press, 1999, H. 43



1.6  Penelitian Terdahulu

Pembahasan seputar kisah dalam Al-Qur’an sebenarnya sudah ada
beberapa penelitian yang setema dan pernah dikaji, dan disini peneliti
mencoba memberikan perbedaan penelitian ini dengan penelitai terdahulu.
Setelah beberapa hasil pengamatan, penulis akan memaparkan beberapa
hasil penelitian yang setema dengan penulis. Tapi tentu saja penelitian

atau buku yang\m‘paAyS M tér%ripsi yang ditulis oleh

penelltl ° n

Nﬂ%/l Al'Kahfi; 66-68)
@IpSI ini

shabul Kahfi

aparkan tentang

C&l melalui

eh Qina ah dengan judul

&P
skripsi Tokoh-tokoh d QR@B@ Jian-tematik). Skripsi ini

mengkaji tokoh dalam surat Al-Kahfi melalui pemahaman secara literer,

dan menggunakan pendekatan linguistik, historis dan pendekatan logis-
normatif.
Sebenarnya masih banyak karya tulis baik penelitian skripsi, tesis

dan lainnya yang mengkaji tentang surat Al-Kahfi yang pastinya semua



berbeda kecenderungannya. Setelah membaca beberapa penelitian yang
terkait dengan kisah-kisah dala Al-Qur’an yang difokuskan pada surat Al-

Kahfi.

Data-data yang penulis cantumkan diatas merupakan hasil analisis terkait

dengan kajian kisah dalam Al-Qur’an. Dari hasil tersebut, penulis tertarik
dengan membahas kisa ? zJKahﬂ karena surat Al-kahfi
Kisahnya m /ga secara terpisah c a mempadukannya

mela&%klran

Gha i@i ng
buku-buku &erﬁw

3. Teknik analisis data
Analisis data penelitian yang mengadopsi pendekatan kualitatif
pada umumnya bersifat induktif. Induktif adalah proses penarikan
kesimpulan dari investigasi kasus yang kecil secara detail untuk
mendapatkan gambaran besarnya. Dengan kata lain data yang berupa

serpihan dirangkai untuk menghasilkan gambar besar yang menjadi



simpulan. Proses induktif memungkinkan munculnya teori baru dalam
penelitian. Dalam penellitian ini, library researh-nya termasuk yang
kualitatif, karena tidak untuk membuktikan suatu teori yang sudah ada
sebelumnya, sehingga teknik analisis datanya adalah induktif.Dengan

deskriiptif dan analitis terhadap data yang diperoleh. Sehingga dengan

tahui, sejauh  mungkin

metode ini, penulis berupaya menggunakan teori strukturalisme
{z kemudian
ykan dengan

genetik<'seb EQISAEJ #
g - jek

kont S|ra ,-
% il Reg aha—i y 2

S Menging i Eisan LS SERER adi@matik

*or ¥ _SHIRECa NPl MaWari itu
p@aia e al \ jan Mgl 2031 | St ‘

B / B | Jar »l\ fIfikgSi Adan batasan
| )\ X Ujua tian, Manfaat

2:) Penelitian w
Sistema k

BAB Il ;Kajian teori, pengertian umum tentang makna Kkisah,

etode penelitian,

macam-macam  Kisah, sistematika Al-Qur’an dalam
menyampaikan kisah, makna kebenaran dalam kisah, jejak

arkeologis dalam kisah



BAB IlI ;Kajian tokoh, Biografi Muhammad Al-Ghozali, Karya
Muhammad Al-Ghozali, pemikiran Muhammad Al-
Ghozali

BAB IV ;Pembahasan, Pemikiran Muhammad al-Ghazali tentang

kisah dalam Al-Qir’an, Penafsiran Muhammad Al-Ghozali




BAB II.
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian umum tentang makna kisah
Kisah adalah suatu cara Al-Qur’an mengantarkan manusia menuju arah

yang di kehendakinya. Kata kisah terambil dari bahasa arab (+<3). Kata ini

sA,S aNeérjPelusun jejak.Sementara
%tlwa/ kejadian
Qap demidahap sesuai

g pe palan itu

3iRa, dari aw khaa juga
-ep&:rtentu

ur’an bahwa

seakar dengan

wa Nabi

: 25, Ghafir

2. Sesuatu'yang t rjadRR"‘ piris), tetapi dalam benak

melalui mimpi, seperti pesan Nabi Ya’qub kepada putra beliau, Nabi

Yusuf.

M. Quraish shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang:lentera Hati, 2013). H. 319



8 A i3] o @5 Gala Y 5 08
(0 bk 3o sl g )

“Dia (ayahnya) berkata, “Hai anakku, janganlah engkau ceritakan

mimpimu keapada saudara-saudaramu, karena mereka akan membuat

tipu daya besar.SesuEgggyaN?n Z}ah musuh yang nyata bagi
manusia.%\/‘ Q
: @ntunan seperti

g ang magetapkan

ya agar

Iam n kesudahan

tokoh/ ma@ t yang au ba eladani dan kalau
buruk agar )deal)R®B@$/ Al-Qur’an ada yang
mengibaratkannya dengan kayu gaharu, dalam arti kayu tersebut berdiri
sendiri tidak ubahnya dengan kayu-kayu yang lain, tetapi begitu ia

dibakar, ia mempersembahkan aroma yang sangat harum yan tidak

"Ibid, H. 320
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diperrsembahkan oleh jenis-jenis kayu yang lain. Dari kisah-kisah Al-
Qur’an dapat ditarik kesimpulan antara lain:

Pertama, kalau kisah itu berkaitan dengan tokoh tertentu/ sosok
manusia, Al-Qur’an menampilkan sisinya yang perlu diteladani, dan
kalau menampilkan kelemahannya, maka yang ditonjolkan pada akhir

kisah/ episode adalah kesadaran yang bersangkutan atau dampak buruk
;@a&.&am@\ @am surat Al-Kahfi [18]:
83 ds@%erhati Ikarna{b@r' ang mengikuti

l@puku ai y membantu

wa‘r% [ayat 93-
diu@n oleh

O
t, maka yang

sehﬁa pada

natullah,

yang dialamin

=

k a
' ;;%}\ erl agi’ seluruh

masyarak sig kap un.@da hukum-hukum
yang tak ubahnya dg@ﬁ@w@@l Al-Qur’an adalah kitab

pertama yang memperkenalkan hukum-hukum tersebut.
Menurut Muhammad Ahmad Khalafullah kisah adalah karya sastra
yang merupakan hasil imajinasi pembuat kisah, bagi peristiwa yang telah

terjadi dari tokoh yang tidak ada, atau peristiwanya ada tapi tokohnya

8Ibid, H. 321
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imajinatif, atau peristiwanya ada, tokohnya ada, tapi dalam tuturan kisah
didasarkan pada seni sastra, atau memasukan hal realitas dalam hal
imajinatif. Kemudian ia membagi kisah dalam Al-Qur’an dalam tiga
Kriteria, yaitu: tarikhiyah (sejarah, tokohnya memang benar ada),
tamsiliyah (permpamaan), usturah (ledenda, tidak nyata).

Pendapat Ahmad Khalafullah tersebut menimbulkan banyak

kritikan karen@ai AgSkoM@ ﬁ]
bahkanﬁuncaﬂin sapaes sebag{p@ ngan kita agar

s
N da

kalangan para ulama’

enunjukan

'Qa yang

\/
Sesungguhnyapada be itaRQﬁS;pt pelajaran bagi orang-orang
yang berakal. (QS. Yusuf 12: 111)

Sedang al-gissah berarti urusan, berita, perkara, dan keadaan.Qasas
Al-Qur’an adalah pemberitaan Qur’an temtang hal ihwal umat yang telah
lalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang

telah terjadi.Qur’an banyak mengandung keterangan tentang kejadian

12



pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan neger-negeri dan
peninggalan atau jejak setiap umat.la menceritakan semua keadaan
mereka dengan cara yang menarik dan mempesona.®

Betolak dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa gasas
Al-Qur’an ialah khabar-khabar, berita, atau kisah Al-Qur’an tentang

keadaan-keadaan atau peristiwa yang terjadi di masa lampau, yang
memuat sejara@sA&FON l]&

- X : uatu Kejadian

ni dan

\l. ya )( , . y
| I@H tentd N / % an a_ . mengenai
péhcipta Iyfah Jhumi, sebagaim@Qe/ n dalam Al-Qur’an
surat al-Bagarah: ‘é&RﬂQﬁn salah ‘satu contohnya. Kisah

Ashabul Kahfi, kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, serta kisah

Zulkarnain dan Ya’juj Ma’juj, yang tersurah dalam surat al-Kahfi

®Manna’ Khalil al-Qattan, Studi IImu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera Antar Nusa,
2010), H. 435-436

Tengku Muhammad Hasb as-Shiddieqy, lImu-ilmu Al-Qur’an (Membahas Pokok-pokok dalam
Menafsirkan al-Qur’an, (Semarang: Pustaka Rizgi Putra, 2009), H. 179

13



merupakan contohnya. Selain contoh terssebut, Al-Qur’an masih
mempunyai kisah yang banyak dan penuh dengan hikmah di dalamnya
Kisah yang terjadi di masa kini

Tentu sangat disayangkan sekali kitab suci yang dijadikan pedoman
seluruh umat manusia hanya berbicara masa lampau.ltulah sebab,

sebagai kitab yang selalu relevan dengan pembangunan zaman, Al-

merﬁl’ﬁ%aA.\S kljy&'a('ggﬁdimensi saat ini.Kisah
t&@\ i malarré&fé | Qadar seperti

alahr sag bukti yang

Qur’an

on islam

an ' mampu

@j‘nf te@ satu contohnya
adalah prediksi AIBRi

Romawi atas Persia, seperti diungkapkan dalam surat Ar-Rum: 1-5.

an_kemenangan bangsa

Padahal kala itu Romawi sudah tidak ada harapan lagi untuk bangkit,
bahkan mengalahkan Persia karena Bizantium telah mengalami
kekalahan yang amat besar. Terkait peristiwa itu, Al-Qur’an justru

mengatakan bahwa bangsa romawi akan mengalahkan Persia. Alhasil,

14



isyrat Al-Qur’an itu benar-benar terjadi ditengah kondisi bangsa
Romawi yang mengalami kekalahan terlebih dahulu, sehingga
faktapun berbalik, dan Bangsa Romawi meraih kemenangan atas
Persia.!

Sementara itu, T.M. Hasbi Ash-Shiddigi membagi kisah (gasas)

Al-Qur’an dalam tiga macam:

1) Kisa@i-&_aacm n ﬁama ini mengisahkan

, % jizat \@ dan, sikap serta
Q/ i @enolaknya.

da dipastikan

Jalmia anak
et .
shﬁSabtl,

lain-lain.

eri un

alut isi i

Ikarnzm

. sepértl perang

inya. 2

™

aikan N
ma/&;:ng diaplikasikan al-

umat manusia, ketika al-Qur’an

LPROY

Qur’an mampu memberi
menyampaikan pesan penting lewat gashash, al-Qur’an
mengemukakannya dengan pernyataan yang tegas dan secara berjenjang,

baik yang kandungannya berisi penolakan ataupun pengokohan isi Kisah.

"Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lImu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS. (Bogor: Litera Antar Nusa,
2010), H. 452

12T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, llmu-ilmu Al-Qur’an: Media-media Pokok dalam Menafsirkan Al-
Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), H. 176

15



Cara ini menjadi penting karena dengan begitu, selain mendapaykan
pelajaran dari gashash tersebut juga akan diketahui bagaimana cara terbaik
untuk menyampaikan sebuah ibrah melalui penguraian kisah. Dan pada
kenyataannya tujuan pengajaran dari kisah-kisah tersebut berhasil dengan
baik.Pendidik dalam menyampaikan qashash al-Qur’an hendaknya

menyebutkan ayatnya terlebih dahulu, - kemudian menyampaikan

kandungapnya y@rﬁis selN u@ ﬁgan beberapa kata yang

@n pesannya
D7

ot

Na& Y imwengan

Yusuf mengabarkan

ikan dari kjéah M™d akan’égmudian
in h

usuf

usuf AS.

an usuf ayat 7)

baru seeng ra des{r'/@pai selesei.'*
2. Kisah Ashabul ahPROBO

Al-Qur’an memulainya dengan menyebutkan Qs. al-Kahfi ayat 9-

10.Dengan memperhatikan beberapa kalimat di atas telah jelas

disebutkan tentang tujuan inti dari kisah Ashabul Kahfi yang

BAhmad Munir, Tafsir Tarbawi (Mengungkap Pesan al-Qur’an tentang Pendidikan),
(Yogyakarta: Teras, 2008), H. 151
“1bid, H. 146

16



disebutkan dalam al-Quran.setelah pembukaan tersebut kemudian
menguraikan kisahnya dengan kalimat QS al- Kahfi ayat 13.1°

3. Kisah Nabi Musa AS
Al-Qur’an memulainya dengan ayat QS al-Qashash 3-4. Hal ini sama
halnya ketika al-Qur’an menguraikan kisah Nabi Adam AS. Yang
dimulai dengan QS.Thaha 115.Kemudian dalam menyampaikan pesan

yang pentm({y (AaSmeM@ @nyataan yang sifatnya

tega an ntah ataupun

jJaddkan, berhala

|I|hat dari

Qg yang

Ayat tersebut
sangat lemah,
an lebih

ng akhirat.

Sedangkan ketlka @\Rx.w tkan-risalah yang dibawa

nabi Nuh AS, serta membatalkan tuduhan dusta dan sesat yang
dihadapkan kepadanya, al-Qur’an secara bertahap mengemukakan
pernyataannya dengan tegas dengan tahapan QS al-A’raf 61, setelah

menegaskan atas kesalahan dari tuduhan tersebut, al-Qur’an kemudian

BIbid, H. 147
81bid, H. 148

17



menjelaskan tentang kedudukan nabi Nuh disisi Allah SWT. pada
tahap selanjutnya al-Qur’an menegaskan tentang materi petunjuk yang
dibawa Nabi Nuh AS. Kepada kaumnya QS.al-A’raf ayat 62. Pola-pola
tersebut juga dipakai oleh al-Qur’an dalam menjelaskan pesan yang

terkandung dalam gashash al-Qur’an.’

Sebagai produk w, hygisaNﬁZ:leur’an jelas berbeda dengan

kisah-kisah Il Wgin Basit karya manusia, ikgrenakan karakteristik
kisdh da%.%q ’

e@ang diceritakan

dal Quyg i o1 - o annya'dengan

jsikdn_gd-Qur’an

ah sgaah. Hal

an Kisah

ada-hg ada

BNy a g diakhirkan,
terkadang A}Ra ecara ringkas ﬁra panjang lebar
juga. Alur cerita dalam’E

Qﬂiﬁg
S&QBan anyak yang menonjol adalah

unsur dialog dari pada unsur informatif hal inilah yang merupakan

keunikan dari gashash al-Qur’an yang sangat luar biasa.

Berikut beberapa keistimewaan Qasas Al-Qur’an yang dapat

diidentifikasi

71bid, H. 150
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1. Qashash yang terdapat dalam al-Qur’an dapat menarik perhatian dari
pembaca dengan waktu yang sangat relatif singkat. Pembaca selalu
tertarik mengikuti peristiwanya, merenungkan makna yang terkandung
di dalamnya. Kisah tersebut diawali dengan mengemukakan tuntutan,
ancaman, peringatan terhadap bahaya yang dijalin dalam sebuah alur

cerita. Persoalan dalam kisah sebelum dibuka dan dipecahkan biasanya

dlkemukaka@aA[SutN U @sulltan sehingga kisah

terse t me nyajlaé?yang demikian
i hatWi pembaca
! tmagaimana

ot

ia SD] utuh

pilkan dapat

To
perhatla
3. ‘
isah digambarkan

bentuk A}mpl X/
dengan penglsyaratQR‘ an.semisal: Nabi Yusuf

As. Karena beliau memiliki iman yang kuat, meskipun telah dikhianati

_ dalam

an. Ada dua

ca tgfp

oleh saudara- saudaranya ataupun telah dibujuk oleh isteri al-Aziz

beliau tetap bersabar.

Dari gashash tersebut mengisyaratkan pada umat bahwa prinsip

kebenaran yang ditampilkan dari kisah tersebut sangat penting. Dengan

19



demikian pembaca ataupun pendengar akan muncul keinginan untuk

mencontoh karakter dari tokoh dalam kisah tersebut.®

2.4 Jejak arkeologis dalam kisah
Arkeologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kebudayaan

masyarakat masa lalu melalui peninggalannya.Masa lalu sangat panjang,

%ﬁ,gmwa(ilj periode pra-sejarah ketika
Lﬁ;r)%/tgge al aksara atau hu x@zyériode sejarahketika

manusi meng (

ihor Y 3 banyak pula

sehingga dibuatlah per

manusiasbel

tifas negara

‘bemw

(featur

\ v ¢ upls;l rperan dalam
a u%rﬁjelajaﬁw gian hidup manusia

Arkeolog juga meneliti sumber tertulis seperti prasasti, naskah,

kawasan.ata

(region).

surat, arsip, manuskrip. Di beberapa negara, arkeolog meneliti kitab suci,

sehingga lahilah kajian Bibical Arceology.Kitab suci yang banyak dikaji

8Supiana dan Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir, (Bandung: Pustaka
Islamika, 2002), H.247
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umumnya perjanjian baru dan perjanjian lama.Asosiasi peneliti Bibical
Arceology di Eropa berbentuk sejak tahun 1870.1° (mitchell, 2016, 9)
Al-Qur’an belum banyak dikaji para Arkeolog ketimbang
Bibel.Padahal, Al-Qur’an banyak memuat berbagai aspek Arkeologi
misalnya yang saat ini oleh ilmuan disebut metodologi.Al-Qur’an sebagai

petunjuk hidup dan matinya manu5|a juga menyebut beberapa ayat yang

saat ini olgh II”WIA‘ gN(pE& damaobjek atau data.

%' epertj e atau pe@g lapangan juga
j [ engydan melihat

rﬁ%erhatikan

]; 137,

Im
A ‘6 [29]
n ;

bekas bekas

hafi 401 21

angeggwnunggu

untuk.dite ra ar ' ahim AS disebut
dalam QS. Al Imrin [J)R.%@%:ﬁm @S. Al-Ma’idah [5];
97, kota kaum Nabi Luth AS. Dalam QS.Al-Hijr [15]; 76 disebutkan
terletak dijalan yang masih tetap dilalui manusia.Bahtera Nabi Nuh AS

dalam QS.Hudd [11]; 44 dinyatakan berlabuh diatas bkit Judi.

PMithchell T.C., the bible in the british museum; interpreting the evidence, (London: the British
Museum 2016) H. 9
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Salah satu bentuk periodisasi dalam Al-Qur’an adalah; 1)
pembentukan dalam alam semesta termasuk bumi, 2) saat manusia
dihadirkan di bumi sampai masa kini, 3) kiamat dunia dan alam semesta
hancur lebur serta kehidupan kekal akhirat.

Periode (1) dapat diteliti, meskipu pada saat pembentukan bumi,

manusia belum tercipta. Arkeolog dapat menemukan bukti peninggalan

manusia yafg t l(u@ Aa tM@@
d,@%}

skavasi semakin dalam
lgfl:e bang usia

dite‘ri?a akal dan
s

=
an @pakan

Iambat akan

1a ‘(virgin soil).

n’ti manu eliti ki rahnya

V pR OBO\/

20 Ali Akbar, Arkeologi Al-Qur’an: penggalian pengetahuan keagamaan, (Jakarta: LKPS, 2000)
H. 11-14
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BAB II1.
KAJIAN TOKOH

3.1 Biografi Muhammad Al-Ghozali
Syaikh Muhammad Al-Ghozali lahir paada tahun 134 H/ 22

September 1917 M di Nakla Al-Inab, sebuah tempat yang melahirkan

tokoh-tokoh |s|§‘rkAdSpaM l}% Tokoh-tokoh tersebut
dlantar% é?
Syal@ n

a,»"Muhammad

a engan Al-

at khusus

d@.‘; hozali

-Qur’an

n dalam

“ Setéd Qnyelesa menen@tahun 1937 M, ia
melanjutkan«kulia nyqul@B@ in Universitas Al-Azhar

kairo, dan mendapatkan gelar sarjana pada tahun 1941 M. Di antara

gurunya di Al-Azhar adalah Syaikh Abd Al-Azhim Al-Zargani dan

21Syaikh merupakan gelar kehormatan yang sejak pra-Islam hanya diberikan kepada seseorang
yang memiliki kualitas Istimewa. Dalam sejarah Islam, gelar ,,Syaikh™ diberikan kepada orang-
orang tertentu yang memiliki pengetahuan langsung yang bersumber dari kitab suci. Gelar syaikh
juga diberikan kepada pejabat yang mengurusi bidang agama, pemuka aliran tasawuf, ilmuan di
bidang Al-Qur“an, ahli figh, para khatib dan imam-imam di masjid. Lihat Suryadi, Metode
Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi,
(Yogyakarta: Teras, 2008), H.23
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Mahmut Syaltut.?? Pada tahun 1943 M, ia memperoleh gelar magisterdari
faultas bahasa Arab. Pada tahun 1943 M, ia juga ditunjuk sebagai Imam
dan Khatib pada masjid Al-Utbah Al-Khadra di Kairo.?®

Selain aktif dalam bidang dakwah, dia banyak menggeluti dunia
pendidikan dan kebudayaan.Dia sempat menjabat wakil kementrian di

Mesir. Di bidang pendidikan dia aktif mengajar di Universitas Al-Azhar

pada fakultas fg A‘ N @ @lrasah Al-Arabiyah Wa
AI-IsIa@ elain g
U -

beNau j a ‘mengajar di

rta, institut

alr ada tahun

memrtlnggl
5

mternasmnal

kanI

bi
‘ bidan%

ahkar™se AI azair juga

V. 4

. Di bu a ad Al serlng diundang
sebagai pembicara dalaRRa dan mahasiswa.lde-ide

Muhammad Al-Ghozali yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits

penuh dengan objektivitas dan kajian ilmiyah yang piawai dan

22Syaikh muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Quran; Memahami Pesan Kitab Suci
dalam kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung: Mizan, 1996), H. 5
Z1bid, H. 5-6

21bid, H. 5-6

#Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi: Perspektif Muhammad al-Ghazali dan
Yusuf al-Qardhawi, (Yogyakarta: Teras, 2008), H. 25-26
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proffesional.Hal ini dapat ditemukan dalam kitab tafsir Nahwa Tafsir
Maudu’i Li Suwar Al-Qur’anil karim. Dia seorang pemikir islam yang
berpikiran maju dan terbuka dalam kajian-kajian keagamaan. Semua
proyek pemikirannya diikat dalam bingkai “rasionalisme” dan kesadaran
hukum sunnatullah, baik itu berhubungan dengan tatanan kehidupan
sosial, hagemoni kekuasaan, kuasalitas, hingga sunnah jatuh bangunnya
sebuah peradab " AS N U &

v ir%Xed MuharG&{«

I-Ghazali juga

nya dapat

pat dalam

-karya ad@Aqldah

adid H, amal

-Karim, Raulqg Al uslilm, I- Khamsah Li

ifsir Maudu'i Li

UWi g tuli a terasa
tajtzzé}@ . Walaupun
bergabung ti @sllmm ja secara
tegas menyatak%w}gﬁ‘

atas segalanya.
Pada hari sabtu tanggal 9 Syawal 1416 H/ 6 Maret 1996 M, dunia

islam dikejutkan dengan berita meninggalnya Muhamma Al-Ghazali di

Riyadh ketika sedang memberikan ceramah dan menghadiri sebuah

ZMokh Sya“roni, Metode Kontemporer TAFSIR AL-QUR AN (Semarang: Walisongo Press,
2012), H.55-57.
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seminar “Islam dan Barat” di Riyadh Saudi Arabia.?’ Jenazahnya

diterbangkan dan di kebumikan disana.

3.2 Karya Muhammad Al-Ghozali
Sebagai ilmuan yang sangat produktif, Muhammad Al-Ghazali

telah menulis beberapa puluh buku dalam berbagai bidang dan sebagian

bukunya telah_diterjema ka ﬁagai bahasa sera dijadikan
referensi‘di b%&gxle £ruan tinggi. Q
2\ ram @m mengatakan

mag . be

bukuy dalam
4 \a 9l-Advda’ al-
me, askan

..... OOHHHHKEAA HA i N AT - SHOUHE DAan da@lSIam
g*n umat

Syarakat,

2. Al-Islam wa aI ﬁ ra; iyyah (islam dan metodoligi

sosiologi),
3. Islam Muftara ‘alayh bayn Syuyu’in wa al-Rasumaliyyin (salah

faham terhadap islam: antara tentangan komunis dan kapitalis),

27Syaikh muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Qur“an; Memahami Pesan Kitab Suci
dalam kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung: Mizan, 1996), H. 2
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4. Al-Islam fi wajh al-Zahf al-Ahmar (islam dalam memerangi
bendera merah),

Dalam bidang ketamadunan (kebudayaan), beliau mengarang buku

bagi menjawab tuduhan-tuduhan golongan barat terhadap islalm.Buku

yang berjudul Min Huna Nabda’ bagi menjawab persoalan yang

mengatakan istana untuk istana, Allah untuk Allah dalam buku karangan

Khalid Muham@ah NU#
memu.s{é_ng A
en%a

na Na’lam.Beliau juga

I-Qawiyyah al-

wag;)ngan Barat

' beliau

é?

m| Islam)

7. Islam wa al-Taaqgat al-Mu’attalah (Islam dan tenaga yang sia-
sia)

8. Ma’a il-Allah (bersama Allah), dan lain-lain.

Muhammad al-Ghazali telah meninggalkan khazanah ilmu yang

amat bernilai untuk generasi kini.Beliau telah menghasilkan lebih dari 60
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buah kitab dalam bidang kajian pemikiran Islam dan dakwah Islamiah.
Seorang wartawan pernah Dbertanya kepada beliau mengenai
sumbangannya dalam medan dakwah melalui buku-bukunya lalu beliau
menjawab dengan penuh rendah diri bahwa tidak beerpuas hati apa yang
telah beliau sumbangkan kepada dunia Islam. Beliau bercita-cita jikalau

umur ini boleh kembali semula, beliau akan berkhidmat untuk Islam lebih

dari apa yang adxe{%aws N l]&
v @ usy // iman@' Br. Suryadi,
el
u%uda ' flad 3 a\ as yanya sangat

:\«f)\l-

4. iA- | \/\é
3.3 Pemikiran Muha Mn

Pemikiran Muhammad al-Ghazali tentang Al-Qur’an tersebar

dalam karya-karyanya, tetapi pembahasan yang secara khusus pada Al-

Qur’an dapat ditemukan dalam karya tulisnya yang berjudul Nazharat fi

ZMokh Sya“roni, Metode Kontemporer TAFSIR AL-QUR AN (Semarang: Walisongo Press,
2012), H.58-60.
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Al-Qur’an al-Karim (1986), Kayfa Nata’amal ma’a Al-Qur’an al-Karim
(1992), Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim (1996).
Muhammad al-Ghazali menyatakan bahwa Al-Qur’an adalah kitab
suci komperhensif, yang tidak mungkin terlepas dari diskursus kehidupan
beragama dan bermasyarakat, karena al-Ghazali saanggup merespon

segala bentuk dinamika yang terjadi pada setiap zaman. ada beberapa poin

yang ingin dit@ A}Suhmzl@ ali “ketika berinteraksi

membangun
, dah "sejarah

hid dan

i @ gRami sun dis%@uatu aturan baku
dan ko star@R ‘@

kemudian diperintahkan oleh Al-Qur’an untuk dicermati,

sosial kemasyarakatan

dipelajari, dan dipedomani manusia dalam kehidupan mereka.
Untuk mendapatkan pemahaman tersebut, diperlukan

pembacaan yang teliti dan mendalam atas ayat-ayat Al-Qur’an

29Gyaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H. 5
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serta pengamatan yang jeli terhadap jejak langkah umat
terdahulu. Berbekal pemahaman tersebut, diharapkan mampu
memberikan perubahan sosial dan menciptakan kehidupan
yang kondusif.°

3. Memahami teks sejarah ruh kekinian .ambil contoh, ayat

tentang besi dalam Al-Qur’an (QS al-Hadd. 25) pemahaman

awal{ﬁﬁlg A«.S. MWII% telah menciptakan
b&/ang atan yéjz\‘at dan berbagai
i m ygunakannya
T Fas yaitu
b
=

tU‘besi”

engan pedang

| perang, dan
a Allah

an dengan

@ pera . \
4. Menandkap tuh dan menyeluruh.®?

5. Berbeda pendapat bukan berarti beda agama.®

30wardatun Nadhiroh, Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Al-Ghazali (telaah metodologis atas
kitab Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim),(Banjarmasin, IAIN Antasari, 2014) H.
285 V. 2 lihat Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’a Al-Qur’an, Mansoura: Dar al-Wafa,
cet. 3, 1992, H. 49

31Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H. 441

$2Wardatun Nadhiroh, Hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Al-Ghazali (telaah metodologis atas
kitab Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim),(Banjarmasin, IAIN Antasari, 2014) H.
285 V. 2 lihat Muhammad al-Ghazali, Kayfa Nata’amal ma’a Al-Qur’an, Mansoura: Dar al-Wafa,
cet. 3,1992, H. 49
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Muhammad al-Ghazali meyakini bahwa Al-Qur’an merupakan satu
kesatuan yang saling mengikat. Ayat-ayatnya menurut topik yang spesifik.
Ayat-ayat yang membahas satu tema juga saling melengkapi dan
menyempurnakan. Di sisi lain laksana tubuh yang anggota-anggotanya
saling menyatu, tidak bertentangan dan tidak tercerai berai. Selanjutnya,

dengan berkeyakinan bahwa Al-Qur’an itu satu kesatuan, Muhammad al-

Ghazali meneg@aMnN\%ﬂ dan surah dalam Al-

Qur’an Qa’%rupa kol@l at, dan serasi
i tun] \ynyu.?"‘

Al-

38yaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H. 70

34 Amir Faisol Fath, The unity of Al-Qur’an, terj; Nasiruddin Abbas (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2010), H. 436
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BAB IV.
PEMBAHASAN

4.1 Kisah dalam Al-Qur’an Perspektif Muhammad al-Ghazali
Al-Qur’an mengisahkan umat-umat terdahulu penuturan Kkisah

dalam Al-Qur’an merupakan sarana pendidikan, sumber pengarahan dan

wejangan _bagi l‘l paAj&ii m@%msah dalam Al-Qur’an
merupa@an teg épﬁ yang diangkat
kem% eh 4 {Vdah diputar
sdb%nn / ba‘li?emori dan
u Qtahuan
=

n kbau.

ang memutar

seakah hidup
a perang
ant%la kepat@r. Ketika Al-
Qur’an be tang Ki 12 sedan&@ﬁar kembali kaset
rekaman yang n%pQR lalu dunia.

Kini kita lebih mementingkan dunia dan menjejali hidup yang
sesaat ini dengan apa saja yang kita inginkan. Apakah semua kisah tentang
kita hari ini akan akan punah begitu saja seiring berjalannya waktu?
Tidak!! Semua itu terpelihara disisinya.Tuhan semesta alam kuasa untuk

memutarny kembali ketika dia berkehendak. Dalam kitab-kitabnya yang
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pamungkas, dia menampilkan kepada kita sejumlah kisah maasa lampau
agar kita dapat melihat mat-umat yang mendahului kita, diantara mereka
ada yang lalai ada pula yang sungguh-sungguh, ada yang sesat ada juga
yang lurus, ada yang adil ada pula yang zalim,ada yang konsisten dan ada
pula yang menyimpang. Semua itu merupakan kisah tentang sebuah
kenyataan yang benar-benar terjadi, bukan mitos atau dongeng pengantar
tidur.® \,‘ AS N l]&
2 '%an ] \ s da% dalam surat
yau : apmah ini

Ddi SO . . o b RNl (R n @ yang
fisiia. cis bt rwkup engwahasan

am__A ’an’ re AP i ya yang

Ig rJan yang mulia

% SIS %
Esi pengetahua &a AlFQur’an dalam

tf' % e
masalah tersebut.A

R

bantahan secara serampangan dan berdasar ramalan tanpa ada

ﬁa arang berdebat dan berbantah-

pengetahuan.
Ayat-ayat pada surat al-Kahfi yang mendeskripsikan gambaran

mengenai Ashab al-Kahfi adalah mulai ayat 9 sampai dengan ayat 26.

$Muhammad Al-Ghazali, al-mahawir al-khamsah li al-Qur’an al-karim, Kairo: Dar al- shahwah
li al- Nasyr wa al- Tawazi, cet. I, 1989, h.31

33



Pola pada kisah ini adalah kisah diawali dengan ringkasan secara garis
besar, kemudian baru diikuti oleh uraian. Kisah ditutup dengan uraian
tentang perselisihan penduduk kota tentang jumlah para pemuda Ashab
al-Kahfi. Penyajian kisah ini sebagian besar disampaikan dengan
bentuk narasi. Selain itu, kisah ini merupakan salah satu bentuk

jawaban dari _pernyataan pendudukkota Makkah umat Nabi

Muhammadi/:@ AS N U Q

..... ka adatah pemuda pe yang
Wepada

pemuda

ah elgin dari Allah,

tidak a Aﬁplﬁemberi manf@@ atus"kemudharatan.
Sayangnya, ‘kaum rm eradaan tuhan lain sehingga

para pemuda ini dimusuhi, yang menyebabkan mereka melarikan diri

agar selamat.

36Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H. 230

34



/02‘:2/ /o&f', P v« 02 % a,i/.g < 0% 1 =
O30 Y3 Aglle 433000 153500 Ua 38 oY 5o

Z 2 & 3. /:.‘3 . @ /,a.; S _r W, 3 D} o o%.
"Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhantuhan
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang

terang (tentang keper§ayg mNa) iapakah yang lebih zalim dari
pada ora%x;&y g mengada-ad @zd Allah ’(18:15)
# . 3 R0

Qienak ’ b @an, penguasa
& .

utnya.karena

inisét' emilih
oo ; < isa_dikatakan
Wa—aHa—bada rak i ! akafl —tempat—sf rat@ untuk

nga n

np
ey ikegalui sebagai
Pkali terkadang
N marz)ditanggung OIW/ kmin, baik dalam
bentuk tekanan po 'tikRaQwﬁa a mereka dalam melakukan

perlawanan, terus berlanjut seperti pergantian siang dan

malam.Demikian juga, saat-saat datangnya pertolongan Allah dan

kehancuran kebatilan. Hal ini tergambar jelas dalam ayat berikut:
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e TSR 385 5 Cag&ll Cnaal Bl s

“Atau kamu mengira bah a orang-orang yang mendiami gua dan (
ang mempun ai) rag m itu mereka termasuk tandatanda kekuasaan ami

ang mengherankan’

Ketik@ Ahozall) menggr% ara,pemuda Ashab

~~~~~ | Jarak antara

y dagt@npai ke

yar‘g_dﬂ)erkati
el An sinar i belRgai sisi

har'%hingga

/\}PPM]Q}: B3 135 el
b I Gy sl 58 405 Ga i) cals e S

135 Wy al a3
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“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjahui
mereka ke sebelah kiri sedangkan mereka berada dalam tempat yang
luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran
Allah™ (18:17)

Betapa banyak tanda-tanda kekuasaan Allah yang sudah

ditunjukkan beA& aN r{l} ﬁersebut yang berada di
seki @ radaané&> lah, berlalu 309

ur g 'mereka,

mengirim

Ze \Untuk maka dlsertal
#lden itasmu j kaﬁr

* 4 i m\k me% yang

aga agar

akipfa engan cara

menghi ORri_kesesatem aska &/
Oleh karena itulah, @Re@%@h engan

sV sl e AT g Ly glef i J

fitnah kaum-Nya.

=

AP Y35 e 49 e gl e dalil 5 4 Sual

\
o
)

KENIEPLES

7bid, H. 231



“katakanlah “Allah lebih mengetahui berapa laman a mereka
tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi dilangit
dan si bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah
tajampendengaran-Nya; tak ada seorang pun pelindung bagi mereka
selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi

sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan “(18:26)

rklan “‘memotivasi dalam

é!é gaimana yang
ilayh kisah ini

itu kitab
mengubah

dap engmukan tempat

1&i dzgadanya” (18:26\/\.
Dari penafsiran um&a ali di atas dapat dideskripsikan

mengenai Kisah Ashab al-Kahfi sebagai berikut:

1. Ashab al-Kahfi adalah para pemuda yang bersembunyi dan
mempunyai al-Ragim yang diberi petunjuk berupa iman kepada

Allah.

383yaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H.231
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2. Kisah Ashab al-Kahfi merupakan kisah yang menceritakan
tentang perlawanan kebaikan terhadap kabatilan yang mana
Ashab al-Kahfi dalam perannya merupakan pemuda yang taat
kepada Allah. Mereka meyakini bahwa selain dari Allah, tidak
akan mampu memberi manfaat ataupun satu kemudharatan.

3. Ashab al-Kahfi merupakan penganut agama yang taat,
pAuS n¥k @merupakan penyembah

liha paayat limabelas
ah yrakat yang
'du@selama

mdar

Seda

| bcec:ala ya

sebagal
kan tetapi,

ah sama sekali.*®

M. al-Ghazali mempunyai pandangan bahwa setelah pemaparan
Kisah di atas, Allah kemudian memaparkan Kisah Nabi Musa dan Nabi
Khidir sebagai kisah kedua. Pandangan M. al-Ghazali bahwasanya

Kisah ini menjelaskan satu hikmah yang sudah kita ketahui yaitu

#bid H. 230
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mungkin sesuatu yang mudharat dapat memberikan manfaat, atau
hikmah lain yang bunyinya senada seperti: seandainya kamu
mengetahui alam ghaib, maka kamu tidak akan pernah memilih
menjalani kenyataan hidup.*°

Tidak disebutkannya awal dari kisah ini bisa jadi karena menjadi

unsur daya tarik bagi sebuah kisah Al-Qur’an. Selain itu, bisa jadi

karena mer\f;l n AaSsaN
dar i

aéﬁ# menimbulkan naluri
kemgi [ / amun @?ﬂ,

Bvayatka

Rasul telah

leh Imam

en asulullah

Nabi ]@ bertanyd, aga dapat bertemu

dengannya”ﬂih@l%’%@ or ikan, lalu tempatkan di

wadah yang terbuat dari daun kurma lalu di tempat mana engkau

kehilangan ikan itu, maka disanalah dia **

40Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 25

“1Sebagaimana disebutkan pada kitab ahadis al-Anbiya®, bab hadis al-Khidir ma’a Musa ‘alaih al-
salam, dalam Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz , h. 154.
Redaksi hadisnya: Hurri bin Qais bin Hishin al-Fazary
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Kisah dimulai dengan menggambarkan dua jenis akhlag agung
yang harus dimiliki oleh para pahlawan, yaitu kepercayaan diri dan
kesabaran dalam menghadapi berbagai kesulitan, sebagaimana

penjelasan ayat:
oA aada il e g o Y A L5k 0B Y5
' : y %umdnya “Aku

rtemuan dua

rendah h

\

u.dr_ WPQQM\ Jh e ga 4l (68

3%

42Muhammad al-Ghazali, Tafsir Al-Ghazali: tafsir tematik Al-Qur’an 30 juz (surat 1-26)
(Yogyakarta: Islamika, 2004), H. 476
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“Musa bertanya, “bolehkah aku mengikutimu?supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu? ”(18:66)

Permintaan Nabi Musa ini dijawab oleh Nabi Khidir dengan
memberikan gambaran banyaknya kesulitan yang akan dihadapi bila

Nabi Musa mengikutinya:

ata*esuatu,

'(18:68)

)

“Musa berkata, “Insya Allah kamu akan mendapatiku sebagai
orang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusan”
Hamba shaleh itupun masih menekankan dan memperjelaskan

permasalahannya.la menyebutkan persyaratannya dalam menemaninya
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sebelum memulai perjalanan. Yaitu, Nabi Musa harus bersabar untuk
tidak bertanya dan meminta penjelasan tetang sesuatu dari perilaku-

perilakunya hingga rahasianya terbuka sendiri.

Al Gadl 8 e de s Y6 el o8 8
1< A

ka kamu mengLf[ & n& Janganlah kamu

, aku sendiri

K tetap

mpangnya dengan

égl sampan d ra
n ga

Dari sinilah Nabi musa terdorong untuk mengingkarinya,

|5l G cha 380 Al G 28 AT 06
2wl s Cus Qo gl Ja

ancaman bahaya te

#3Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 236
41bid, H. 236
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“... Musa berkata, mangapa kamu melubangi perahu itu yang
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya
kamu telah berbuat sesuat kesalahan yang besar”(18:71)

Singkat cerita, protes ini tidak hanya terjadi sekali saja, akan tetapi
terus diajukan oleh Nabi Musa atas setiap tindakan yang dilakukan

oleh Nabi Khidir secara keseluruhan, dan pada akhirnya Nabi Khidir

n&ﬁ% sAdeaN@Wukan

ka
g%r am bahter% masih bagus
Ko

aka Jfraja \ akan

|Iah£ma€Khidir

m#m H
o %

z

menjelas

aksa, akan

wel o)

% ora aplg miskin yang
békerja A/dal:a)ku bertujuan @@éamera itu, karena
dibelakang mereka ada ng g merampas tiap-tiap bahtera

» (18:79).

/
/

Kedua, Adapun anak kecil yang dibunuh oleh Khidir, tindakan ini
dilakukan dengan pertimbangan proteksi terhadap kedua orangtua sang
anak, karena sang anak kelak akan berbuat kufur dan melakukan

tindakan yang keji.
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Lgah %) A LLadd e ha 5 0 58 Akl i g

)5 5 Gnada

“Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-
orang mukmin.Kami khaawatir bahwa dia akan mendorong kedua

orang tuanya ztu kep lgsa ekaf iran” (18:80).

Ketl% yang susah p @ dan dibetulkan
J nya @ht harta karun.
j i aanak yatim

. akg paklah

an im itu

~ 0~

mujsjwmjm)ﬁgjmjmu

i e adald alla (3358 QS 5 3l e

“Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak

yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi

45



mereka berdua; sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh.Maka
tuhanmu menghendaki agar mereka sampai kepada kedewasaannya
dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari
tuhanmu.Bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.
Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak

dapat sabar terhadapnya’ (18 82)

Khidir \f?‘ Aj aNa(} ﬁ
ka ebua nkan II{epada dirinya.
jasa adlanggap

-hal, yang

yang dilakukannya

da be bas

nkan-

‘ okanmeblhan
| inya b e ukanlah
! , I&?ﬁn, yagg AgdMpak muncul
dari dir rang, |f@ la'sama seperti
orang lain,* PROBOi/

Dari penafsiran Muhammad al-Ghazali di atas dapat dideskripsikan

mengenai kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir sebagai berikut:
1. Kisah ini merupakan kisah yang menceritakan pengembaraan

seseorang menuju proses kematangan khususnya dalam hal

#5Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 236
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keilmuan. Dari kisah tersebut dapat diketahui keduanya
melakukan perjalanan keilmuan secara bersama, dengan Musa
sebagai seorang murid dan Khidir diposisikan sebagai pengajar
yang dipertenukan diantara dua lautan yaitu dua lautan yang
berbeda

2. Selain sebagai nabi dan rasul, Musa oleh rakyatnya dikenal

sebaﬂ’ﬂ 1&05 rvN/ 1 ualitas yang tinggi yang
rkan %IO dan realita.
I

rupa ilmu

ersebut
emudia Kh|d|r
perbaiki

osofis yang

g
@; liketah {nﬁ
4. Pada ksathRc@B@ kan-persyaratan sebagai

kesepakatan bahwa apabila Musa berkeinginan untuk belajar
keilmuan dengannya, maka dilarang menanyakan kepada
Khidir tentang sesuatu apa pun, sampai dia menerangkannya

kepadamu. Dan Khidir berpendapat bahwa Musa tidak
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akansanggup dan sabar bersamanya karena dianggapnya belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang keilmuannya.®
3. Kisah Zulkarnain, Ya’juj dan Ma’juj
Kisah kedua tokoh ini berada pada setting waktu yang sama. Kisah
ini merupakan salah satu bentuk respon dari tiga pertanyaan penduduk

kota Makkah (asbab al-Nuzul surat al-Kahfi) yaitu tentang seorang

pengembara(ie%w& pN Wan barat dunia. Adapun

vayat-%’ g me duat ealah mulai ayat
i ini jan tentapg kehidupan

leh tokoh

bentuk

=
alrwengan
ggu kecuali

darl Sisi

n menuntut

& rupa perjalanan
melakukan jihad.*’ PROBO\/

Kemudian Muhammad al-Ghazali memaparkan kisah selanjutnya

|Imu

a

dalam tafsirnya yang menceritakan seorang lelaki yang mendapatkan
ilnam dan diberikan kekuasaan serta ilmu pengetahuan.Sikap

beragamanya menjadi teladan yang baik untuk dicontohkan baik dari

“81bid, H. 235-236
“"lbid, H. 236

48



sisi kebaikan dan perbaikan, atau sisi takwa dan perjalanan
kehidupannya.Lelaki tersebut adalah Zulkarnaian. Kita tidak perlu
memperdebatkan apakah ia seorang raja di Yunani, Persia, Cina, atau
Yaman. Yang menjadi fokus perhatian kita di sini adalah usaha
maksimal yang dilakukan-Nya dalam mempergunakan segala fasilitas

dan sarana kekuatan yang diberikan oleh Allah.la memiliki kerajaan

besar yang{f%uq%& a.N U}?

watan ilmu, iman,

aimana yang

anya di

alan (untuk

niencap ala ses a p uhssuatu jalan”
(18:83-85), PROBO</

Setiap pintu kebaikan yang dibukakan Allah kepadanya, ia masuki
dan arungi sehingga ia mendapatkan ridha Allah.*®

Zulkarnain kemudian melalang buana dengan kekuatannya,

sehingga akhirnya ia sampai di sebuah pantai yang tidak ada lagi bumi

8Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 237
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setelahnya. Di sini ia melihat langsung bulatan matahari jatuh ke
dalam lautan sebagaimana yang dikhayalkan oleh mata kita, dan di sini
ia juga menemukan kaum yang terdiri dari orang yang baik dan yang

jahat. Allah kemudian mewahyukan kepadanya:

[ o T

Ll O (A1) UL 2 335 3 )5 Qb B L)

Dme o ey " HI—€ rbugniaya,
; dil*’balikan

ng tiada

Ieh,' maka

baﬁ\ ala ya

kepadanya *( /\[ntpRUtBI@,pertahpermtah kami ”

(18:86-88)

eI 0 SN h kami titahkan

Jawaban dari Zulkarnain di atas menggambarkan sosoknya sebagai
seorang pemimpin yang ideal dan kharismatik serta menguasai strategi
politik dengan sangat baik.

Penampilan strategi politiknya tidak hanya ditampilkan dalam

kondisi di atas saja, karena dalam kondisi lain, saat ia sampai di daerah
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timur, ia menemukan kaum yang berbeda yang sama sekali tidak
punya tempat perlindungan dari sinar matahari. Terhadap mereka ini
kemungkinan Zulkarnain berusaha meningkatkan taraf hidup dan
peradaban masyarakatnya dengan meninggalkan orang
kepercayaannya untuk memperbaiki mereka.*°

Demikian _juga penampilan strategi politiknya, kembali

ditampilkan{i AQ;S Mr(d)%nung yang dihuni oleh
vban@/i masi ng beé/ﬁggm tekanan dan
3 ykanlah ayat

Saa

Ya’juj dan

Ma juj h or m& usakan di muka
bumi, maka%lﬁﬂr’%@iﬁpembayaran kepadamu,
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?” (18:94)
Zulkarnain menyanggupi permohonan mereka untuk diselamatkan
dan menolak penawaran imbalan harta sebagai jasa yang akan

diberikannya, karena apa yang telah diberikan Allah lebih baik

“lbid h. 237
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daripada apa yang akan mereka berikan. la kemudian meminta
partisipasi bangsa tersebut untuk sama-sama membuat bendungan
(benteng) besar yang menghalangi mereka dari cengkraman musuh,

sebagaimana yang diterangkan oleh ayat:

2 %z 2 % @ ~
2KG0 J=AS 350 2 feld A a4 2 e J
D) 098 (S gUE A S )an S
e e .. . - ..

\/‘ AS N U & L)) agiis
% an (n%l dan,alat-alat),

(18:95)

I diterangkan

& ilg suh
olehay ;g‘B } ﬁ—“o}\/ﬁ\. S
¢V L 3 b50¢k o) sadal Lad

ar:

Aaalks Shhe 5 ell 06 O Gedad s ()8

{‘l/\}m@J IRy
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“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa
(pula) melubanginya Zulkarnain berkata: “ini (dinding) adalah
rahmat dari Tuhanku ~ (18:97-98)

Saat membaca informasi ini saya (Muhammad al-Ghazali) merasa
sedih, karena kemampuan teknik ini tidak dimiliki oleh kaum

Muslim.Kemampuan seperti ini secara eksklusif dikuasai oleh non-

Muslig; d%\m%ka[}ms] tJa\Trréa]g

lebih, jauh lagi dengan

s@%dalam setiap

se ypenguasaan

ekg.y

eti@an dan
= \

i, @malah

ngetahuag-pengejhuan bi ajaran agama
munculka i a-pemﬂ&a\n yimpang dan

ensi dari

A )Ql kelemahan
berpikir%mg rut elakangan umat

Kemudian M.al-Ghazali menjelaskan dalam tafsirnya tentang kisah

Islam.>!

Kaum Ya’juj dan Ma’juj, mereka merupakan generasi yang tidak

%0Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,

Dar: al- Syurug, 1995) h. 238
*IMuhammad al-Ghazali, Tafsir Al-Ghazali: tafsir tematik Al-Qur’an 30 juz (surat 1-26)
(Yogyakarta: Islamika, 2004) h. 478
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mempunyai aturan syariah dan tuntunan wahyu.Mereka hidup di Cina,

karena dari logat bicaranya menunjukkan mereka penduduk asli Cina.
Selanjutnya, surat ini ditutup dengan kandungan makna seperti

yang dijelaskan di awal surat, yaitu misi surat ini untuk mengokohkan

akidah tauhid dan menafikan asumsi adanya keturunan Allah atau
serikat baginya.

@nALS‘H al@(ﬁ dapat dideskripsikan
ah Z ‘ el

. ’ Jé?gai berikut:
/ Arupa 8 mencerjikan bentuk
au%um yang

an am. Di

Dari p

al

qu

ai
arat n T'm‘@am
kekuas annyBR

prasarana yang ada.

ng telah

, baik dari

memperluas

cara, ‘Strategi, sarana dan

3. Dalam surat al-Kahfi disebutkan bahwa Zulkarnain melakukan
perjalanan sebanyak tiga kali. Dari masing-masing
perjalanannya, beliau dihadapkan pada kaum dengan situasi

dan kondisi yang berbeda-beda.
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4. Pada perjalanan terakhirnya, yaitu diantara dua gunung, beliau
mendapati suatu kaum yang hampir tidak mengerti
pembicaraan. Di samping itu, kaum tersebut hidup pada
masanya penguasa yang tidak ramah.

5. Ya’juj dan Ma’juj dikenal sebagai orang-orang yang membuat

kerusakan di muka bumi.

6. Zulk@ ASpeMal@[@q sifat pengayom dan
{@ngan kejadian
kyZulkarnain

an Ya’juj

a juga

U
an merakyat.
dengah tanpa

da emenuhi

keuntungan

.

Dalam mengak#&@ﬁ ;IS perlu” menekankan kembali

sekaligus menyimpulkan yaitu mengutip dari Muhammad al-Ghazali, pada
mukadimah kitab tafsirnya beliau dengan tegas menyatakan bahwa Al-
Qur’an dengan segala sisi keberadaanya sangat luas untuk dikaji.

Keajaiban Al-Qur’an tidak pernah habis dan tidak akan pernah sampai ke

52Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 239
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akhir pembahasan. Selanjutnya, surat ini ditutup dengan kandungan makna
seperti yang dijelaskan di awal surat, yaitu misi surat ini untuk

mengokohkan akidah tauhid dan menafikan asumsi adanya keturunan

Allah atau serikat baginya.>®

%3Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 5
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BAB V.
PENUTUP

51 Kesimpulan

a. Al-Qur’an mengisahkan umat-umat terdahulu penuturan kisah

dalam Al-Qur’an merupakan sarana pendidikan, sumber

pengarab( P&Sejw @Séehidupan pribadi dan
@kat. ' Al-Qu r@srupakan petikan

diaRgkat

embali oleh

diputar

T ul@(embali
D i h T ? engar
d. el . ere Suara

A < ah mulai ayat 9
@R@B isalt ini adalah kisah
diawali dengan ringkasan secara garis besar, kemudian baru
diikuti oleh uraian. Kisah ditutup dengan uraian tentang
perselisihan penduduk kota tentang jumlah para pemuda
Ashab al-Kahfi. Penyajian kisah ini sebagian besar

disampaikan dengan bentuk narasi. Selain itu, kisah ini
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merupakan salah satu bentuk jawaban dari pernyataan
pendudukkota Makkah umat Nabi Muhammad SAW.
. M. al-Ghazali mempunyai pandangan bahwa setelah
pemaparan kisah di atas, Allah kemudian memaparkan
Kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir sebagai kisah kedua.
Pandangan M. al-Ghazali . bahwasanya kisah ini
SM W@Pdah kita ketahui yaitu
e udharaaﬁgt
inya se@ada, seperti:
\ﬁ?jamu tidak
o)

ot

memberikan

1Y

ed oh ini

ini merupakan

ulleRo darl.ﬂga aan&duduk
asbd al ahfj tentang
' .
ar

capgl g timur dan

t dunia: -ayat ya @eskripsikan kisah
ked ato@ I@B@ sampail dengan 99. Kisah

ini diawali oleh uraian tentang kehidupan pengembara

(Zulkarnaian) yang kemudian dipertemukan oleh tokoh lain
yaitu Ya’juj dan Ma’juj Selain kisah ini disajikan dengan

bentuk narasi, juga diselingi dialog. Dalam Al-Qur’an
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samahalnya dengan Kisah Nabi Musa dan Khidir, kisah ini

juga tidak disinggung kecuali dalam surat al-Kahfi.

5.2 Saran
Penelitian ini hanya terfokus pada penafsiran Muhammad al-

Ghazali atas surat al-Kahfi,.Adapun beberapa hal yang dapat dijadikan

perhatian khusus dalam penegjm elanjutnya adalah hasil yang terdapat

pada penelitian\TrgbAw e akU@ menjawab persoalan
akademj@lg%kare pen%nelitiam dapat
mef&bAni

kok pegasalahan.
i u baglsan apapun
z a ot adtematik
=t

mét dan

t saikan skripsi

ini. Dan m i pan penulis semoga s@ bisa‘mendatangkan

manfaat dan kontribtli) R@BQ

semuanya. Amiin.

penulis maupun pembaca

59



DAFTAR PUSTAKA
Shalah A. Fattah, Kisah-kisah Al-Qur’an; Pelajaran dari Orangorang Terdahulu Jilid 2,
Terj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta gema Insani Press, 2000)

Muhammad Hadi Ma’rifat, Kisah-kisah Al-Qur’an: Antara Fakta Dan Metafora, Terj.
Azam Bahtiar

Syeikh Muhammad al-Ghazali, Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an, Jakarta, 2005.

Shalah Abdul Fattah Al-Khalidy, Klsah Klsah dalam Al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-

Orang Dahulu Jilid I, Iir ntjkarta Gema Insani Press, 1999
M. Quraish shihab, Kaf ‘N’af (Tanggerang:lentera a@lQ
Manna’ Khalil a , Stugh ir \(ﬂ‘)gor: Litera

Antar

Tengku Nh%ma i ha k-pokok
d en :

Manna g va { : gor: e[a
m “ C:)

Syaliki awir al-kh rim™~<iro:

asyr wa alTawzjgdCet. I,198
Syalkha Eam lan al

AN

W PR OBOQé




	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I.  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
	1.3 Rumusan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Penelitian Terdahulu
	1.7 Metode penelitian
	1.8 Sistematika Pembahasan

	BAB II.  KAJIAN TEORI
	2.1 Pengertian umum tentang makna kisah
	2.2 Macam-macam kisah dalam Al-Qur’an
	2.3 Sistematika Al-Qur’an dalam menyampaikan kisah
	2.4 Jejak arkeologis dalam kisah

	BAB III.  KAJIAN TOKOH
	3.1 Biografi Muhammad Al-Ghozali
	3.2 Karya Muhammad Al-Ghozali
	3.3 Pemikiran Muhammad Al-Ghozali

	BAB IV.  PEMBAHASAN
	4.1 Kisah dalam Al-Qur’an Perspektif Muhammad al-Ghazali
	4.2 Penafsiran Muhammad al-Ghazali terhadap kisah dalam surat al-Kahfi

	BAB V.  PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	5.3 Penutup


